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ABSTRAK 

 

 

 

Nurhafiza, (2020):    Penerapan Metode Eksperimen untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Siswa pada Tema Sehat Itu Penting di 

Kelas V Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru  

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil aktivitas 

belajar siswa pada tema sehat itu penting melalui penerapan metode eksperimen 

di kelas V Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh rendahnya aktivitas belajar siswa diantaranya siswa kurang berinisiatif dalam 

bertanya, hanya beberapa siswa yang mengeluarkan pendapat serta memecahkan 

masalah dalam belajar. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek 

dalam penelitian ini adalah satu orang guru dan 25 orang siswa Sekolah Dasar 

Negeri 130 Pekanbaru. Objek dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dan 

aktivitas belajar. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri 

dari dua pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik 

observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu 

dengan analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa penerapan metode eksperimen 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini diketahui sebelum dilakukan 

tindakan diperoleh presentase aktivitas belajar siswa 51,50% atau berada pada 

kategori sedang. Kemudian setelah penerapan metode eksperimen pada pertemuan 

1 siklus pertama hanya mencapai 71% atau berada pada kategori tinggi, pada 

siklus kedua mencapai 82% atau berada pada kategori tinggi, pada pertemuan 2 

siklus pertama aktivitas belajar siswa menjadi meningkat yaitu 89% atau berada 

pada kategori sangat tinggi, pada siklus kedua mencapai 96% atau berada pada 

kategori sangat tinggi. Artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

eksperimen dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada tema sehat itu 

penting di kelas V Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru.  

 

 

Kata Kunci : Metode Eksperimen, Aktivitas Belajar 
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ABSTRACT 

 

Nurhafiza, (2020): The Implementation of Experiment Method in Increasing 

Student Learning Activity on the Theme Health is 

Important at the Fifth Grade of State Elementary School 

130 Pekanbaru 

 

 This research aimed at knowing the increase of student learning activity 

result on the theme Health is Important through the implementation of Experiment 

method at the fifth grade of State Elementary School 130 Pekanbaru.  This 

research was instigated by the low of student learning activities—students were 

not initiative to question, and only some students opined and solved the problems 

in the learning.  It was Classroom Action Research.  The subjects of this research 

were a teacher and 25 students at State Elementary School 130 Pekanbaru.  The 

objects were Experiment method and learning activity.  This research was 

conducted for two cycles and every cycle comprised two meetings.  Observation 

and documentation were the techniques of collecting the data.  Analyzing the data 

was done by using qualitative descriptive analysis with percentage.  Based on the 

research findings and data analyses, it showed that the implementation of 

Experiment method could increase student learning activity.  It could be known 

from the percentage of student learning activity was 51.50% before the action and 

it was on medium category.  After implementing Experiment method at the first 

meeting in the first cycle, student learning activity was 71% and it was on high 

category.  At the second meeting, it was 82% and it was on high category.  At the 

first meeting in the second cycle, student learning activity increased to 89% and it 

was on very high category.  At the second meeting, it was 96% and it was on very 

high category.  It meant that the success indicator determined was achieved.  

Therefore, it could be concluded that the implementation of Experiment method 

could increase student learning activity on the theme Health is Important at the 

fifth grade of State Elementary School 130 Pekanbaru. 

 

Keywords: Experiment Method, Learning Activity 
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 BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Keaktifan adalah kegiatan atau kesibukan peserta didik dalam 

mengikuti suatu kegiatan, baik yang diadakan di sekolah maupun diluar 

sekolah. Aktif ada dua macam sesuatu disebut aktif, yaitu aktif jasmani dan 

aktif rohani.
1
 Aktif jasmani adalah seorang giat dengan anggota badannya 

atau seluruh anggota badannya. Aktif rohani adalah daya jiwa yang berfungsi 

dalam sebuah kegiatan. Misalnya menganalisis atau mengingat, 

menghubungkan ketentuan satu dengan yang lain, berfikir untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi.  Sedangkan aktivitas adalah kegiatan.
2
 

Menurut Anton M. Mulyono aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan. Jadi 

segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi fisik 

maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas.
3

 Adapun yang dimaksud 

aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah apabila siswa aktif dalam 

mengajukan pertanyaan, siswa aktif dalam mengemukakan pendapat, siswa 

aktif dalam mengumpulkan data yang berhubungan dengan pelajaran, dan 

siswa aktif dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan 

pelajaran.
4
  

Belajar bagi siswa bertujuan untuk melakukan perubahan dalam diri 

siswa, yaitu merubah tingkah laku atau kebiasaan dari yang buruk menjadi 

                                                             
1
Sriyono, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hlm. 

75.  
2
Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya:Kartika, 1997),  hlm.  43.  

3
Istarani dan Aswin Bancin,  Aktivitas Belajar, (Medan:CV.Iskom Medan, 2017),  hlm.1.  

4
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baik, meningkatkan keterampilan atau kecakapan, untuk menambah 

pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu, misalnya seorang anak yang 

awalnya tidak bisa membaca, menulis, dan berhitung, menjadi bisa karena 

belajar. Sa’ud (2008, hlm.171).
5
 Sebagaimana yang dikatakan oleh para ahli 

sebagai berikut:  

Menurut Sudjana (2009: 28) yang menyebutkan bahwa belajar adalah 

suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada siswa. Perubahan 

hasil belajar dapat ditujukkan dengan berbagai bentuk, seperti berubah 

pengetahuannya, serta kecakapan dan kemampuannya.
6
 Burton mengatakan 

dalam sebuah buku ―The Guidance of Learning Activities‖ merumuskan 

pengertian belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu, adanya 

interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya 

sehingga mereka mampu berinteraksi dengan lingkungannya.
7
 Gagne (1977) 

mendefenisikan belajar sebagai suatu proses perubahan tingkah laku yang 

meliputi perubahan kecenderungan manusia seperti sikap, minat, atau nilai 

dan perubahan kemampuannya, yakni peningkatan kemampuan untuk 

melakukan berbagai jenis kinerja. 

Menurut Sunaryo, belajar merupakan suatu kegiatan dimana 

seseorang membuat atau menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang 

                                                             
5
Udin Syaefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 171. 

6
Eka Yuliyanti, Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar 

IPA Pada Siswa kelas IV SD Negeri 46 Gedongtataan, (Universitas Lampung: Bandar Lampung, 

2017), hlm. 8. 
7
Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2010, hlm. 32. 
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ada pada dirinya yang ada dalam pengetahuan sikap dan keterampilan.
8
 Jika 

dikaitkan dengan pendapat di atas, maka dapat dikatakan perubahan yang 

terjadi melalui belajar tidak hanya mencakup pengetahuan saja, akan tetapi 

juga mencakup keterampilan untuk hidup bermasyarakat meliputi 

keterampilan berfikir dalam memecahkan masalah dan keterampilan sosial. 

Berdasarkan dari berbagai pendapat para ahli tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis yang 

dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku 

yang berbeda antara sesudah belajar dan sebelum belajar. Dari uraian di atas 

dapat dikatakan ciri-ciri kegiatan belajar adalah aktivitas yang dapat 

menghasilkan perubahan dalam diri seseorang, baik secara aktual maupun 

potensial. Perubahan yang didapat sesungguhnya adalah kemampuan yang 

baru dan ditempuh dalam jangka waktu yang lama, perubahan terjadi karena 

ada usaha dari dalam diri setiap individu.
9
   

Perlu ditegaskan bahwa setiap saat dalam kehidupan terjadi suatu 

proses belajar mengajar, baik sengaja maupun tidak sengaja, disadari atau 

tidak disadari. Dari proses belajar mengajar ini akan diperoleh suatu hasil, 

yang pada umumnya disebut hasil pengajaran, atau dengan istilah tujuan 

pembelajaran atau hasil belajar. Tetapi agar memperoleh hasil yang optimal, 

proses belajar mengajar harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta 

terorganisasi secara baik.
10

 

                                                             
8

Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: 

Bandung, Refika Aditama, 2010), hlm. 2.  
9
Kokom, Ibid, hlm. 2.  

10
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2010), hlm.19. 



 

 

4 

  Dalam islam belajar tidak hanya dilaksanakan dalam batasan 

tertentu saja, melainkan dilakukan sepanjang usia,. Islam memotivasi 

pemeluknya untuk selalu meningkatkan kualitas keilmuan dan pengetahuan. 

Islam juga menekankan akan pentingnya membaca dan meneliti segala 

sesuatu yang terjadi di alam ini. Al-Qur’an juga telah memperingatkan 

manusia agar mencari ilmu pengetahuan, sebagaimana dalam Al-Qur’an surat 

Al-Alaq: Ayat 1-5  

 

Artinya: ―Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Dan tuhanmulah 

yang paling pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara 

kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. (QS. Al-Alaq). 

 

Guru juga dituntut mampu menyajikan pelajaran yang bukan semata-

mata mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan sikap tetapi juga memiliki 

kemampuan meningkatkan kemandirian siswa. Seperti halnya pada saat 

sekarang ini telah diterapkan kurikulum 2013, kirikulum merupakan salah 

satu komponen inti dalam pendidikan. Menurut perumusan tradisional 

kurikulum diartikan sejumlah mata pelajaran yang disajikan oleh sekolah 

kepada siswa untuk memperoleh ijazah, kenaikan kelas atau tingkat (Hendyat 

1993). Selanjutnya Hilda Taba dalam bukunya Curriculum Development, 

mendefenisikan kurikulum dengan lebih cenderung pada metodologi, yaitu 
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cara mempersiapkan manusia un tuk berpartisipasi sebagai anggota yang 

produktif dari suatu budaya.
11

 Kurikulum 2013 untuk SD bersifat Tematik. 

Pembelajaran tematik adalah salah satu bentuk atau model dari 

pembelajaran terpadu, yaitu model terjjala (webbed). Yang pada intinya 

menekankan pada pola pengorganisasian materi yang terintegrasi di padukan 

oleh suatu tema.
12

  

Pemebelajaran tematik adalah salah satu model dalam pembelajaran 

terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran 

yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif 

menggali dan merumuskan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara 

holistic, bermakna, dan autentik. Pembelajaran tematik berorentasi pada 

praktik pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

siswa. 

Secara sederhana apa yang dimaksud dengan pembelajaran tematiik 

adalah kegiatan siswa bagaimana seorang siswa secara individual atau secara 

kelompok dapat menemukan keilmuan yang holictic. (Abd. Kadir dan Hanun 

Asrohah : 2014).
13

 

Tujuan pembelajaran tematik ialah:
14

 

a. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih 

bermakna. 

b. Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan 

memanfaatkan informasi. 

                                                             
11

Mardia Hayati, Sakilah, Pembelajaran Tematik, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2016). 
12

Deni Kurniawan, Pembelajaran Tematik Teori, Praktek, dan Penilaian, (Bandung: 

2014), hlm 95. 
13

Mardia Hayati, Sakilah, Op Cit, hlm. 31-32.  
14

Ibid, hlm. 35.  
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c. Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai 

luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 

d. Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, toleransi, 

komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain. 

 

Berdasakan penjelasan teori di atas, untuk mewujudkan proses 

pembelajaran tematik yang baik dan aktif, seorang guru harus membuat 

perencanaan pembelajaran yang matang, terkonsep, dan terarah. Dalam 

pelaksanaannya, guru harus memilih metode pembelajaran yang tepat untuk 

menciptakan suasana belajar yang aktif sehingga tujuan pembelajaran pada 

tema ―Sehat Itu Penting‖ akan tercapai. Pemilihan metode pembelajaran yang 

tepat akan mempengaruhi proses pembelajaran yang sedang berlangsung dan 

mempengaruhi keberhasilan tujuan pembelajaran. 

Cara yang dilakukan guru selama ini untuk mengaktifkan siswa 

adalah: 

Kegiatan pembelajaran tepat waktu, menyampaikan materi secara 

berurutan, menggunakan metode  diantaranya metode ceramah, tanya jawab, 

metode resitasi (penugasan) dan memberikan hadiah kepada siswa yang 

berprestasi aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan tersebut belum 

menunjukkan perubahan yang berarti yaitu aktivitas belajar siswa masih 

tergolong rendah.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan di Sekolah Dasar 

Negeri 130 Pekanbaru khususnya kelas V pada tema Sehat Itu Penting  

ditemui gejala-gejala sebagai berikut: 

1) Ketika diberikan kesempatan untuk bertanya, dari 37 siswa hanya 13 

orang siswa atau 35,13% siswa yang bertanya. 
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2) Ketika guru memberi suatu pertanyaan, dari 37 siswa hanya 14 orang 

atau 37,83% siswa yang mengeluarkan pendapat, sedangkan yang lain 

hanya diam. 

3) Dari 37 hanya 10 orang atau 27,02% siswa yang aktif dalam 

memecahkan masalah  yang berhubungan dengan pelajaran. 

Berdasarkan gejala-gejala diatas, guru telah melakukan usaha untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa, dengan menerapkan beberapa metode 

pembelajaran, dari beberapa metode yang telah diterapkan belum terdapat 

adanya penerapan metode eksperimen. Oleh karena itu penulis tertarik 

menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan aktivitas belajar. 

Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pelajaran, 

dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan 

sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar dengan 

percobaan ini siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau 

melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, 

menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu 

objek, keadaan atau proses tertentu. (Syaiful & Aswan Zain (2006;84). 

Metode eskperimen memiliki tujuan agar siswa mampu mencari dan 

menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang 

dihadapinya dengan mengadakan persoalan sendiri. Serta siswa dapat terlatih 

dalam cara berfikir yang ilmiah (scientific thinking). Dengan eksperimen 
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siswa menemukan bukti kebenaran dari teori sesutu yang sedang 

dipelajarinya. Rostiyah N.K (2008;80).
15

 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

suatu penelitian tindakan sebagai upaya memperbaiki proses pembelajaran 

dengan judul ―Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkat 

Aktivitas Belajar Siswa Pada Tema Sehat Itu Penting Di Kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru”. 

 

B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul 

penelitian, maka perlu adanya batasan istilah: 

1. Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik aktif bertanya, 

mempertanyakan dan mengemukakan pendapat.
16

 Siswa dikatakan aktif 

apabila bertanya, mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan, dan 

memecahkan masalah. 

2. Metode Eksperimen 

Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa 

melakukan percobaan dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari 

untuk mencari kebenaran, dan membuat kesimpulan atas proses yang 

                                                             
15

Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran, Medan: Media Persada, 2012, hlm. 21. 
16

Hartono, PAIKEM; Pembelajaran Aktif, Inofatif, Kreatif, dan Menyenangkan 

(Pekanbaru: Zanafa, 2008), hlm. 37.  
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dialaminya, Djamarah (2006:84).
17

 Metode eksperimen adalah cara 

penyajian pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan dengan 

mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam 

proses belajar mengajar dengan percobaan ini siswa diberi kesempatan 

untuk melakukan percobaan sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu 

objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri 

mengenai suatu objek, keadaan atau proses tertentu.
18

 Artinya metode ini 

dijadikan sebagai usaha untuk meningkatkan aktivitas  belajar siswa.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penulis, dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu:‖Apakah Metode Eksperimen dapat 

meningkatkan Aktivitas belajar siswa pada tema Sehat Itu Penting di kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan Metode Eksperimen dapat meningkatkan Aktivitas belajar 

siswa pada tema Sehat Itu Penting di kelas V Sekolah Dasar Negeri 130 

Pekanbaru. 

  

                                                             
17

Eka Yuliyanti, Op. Cit, hlm. 12. 
18 Istarani,  Op. Cit, hlm. 21. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain: 

a. Bagi sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru 

dan dapat dijadikan sebagai suatu masukan dalam rangka 

peningkatan kualitas pendidikan pada tema sehat itu penting 

khususnya dikelas V. 

b. Bagi guru 

Diharapkan dengan bantuan metode eksperimen dapat  membantu 

guru dalam proses belajar mengajar dan sebagai informasi khususnya 

bagi guru dalam tema sehat itu penting dalam memilih salah satu 

alternatif metode pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas siswa. 

c. Bagi siswa 

Dengan penggunaan metode eksperimen dapat  meningkatkan 

aktivitas belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. 

d. Bagi penulis 

1. Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana pendidikan 

S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 

2. Dapat dijadikan sebagai pengalaman langsung karena peneliti 

bisa mengetahui dan memahami permasalahan yang ada di 

sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar dapat dilihat dari aktivitas fisik dan mental siswa 

selama proses pembelajaran. aktivitas belajar merupakan suatu proses 

pempelajaran yang dilaksanakan guru dengan sedemikian rupa agar 

menciptakan peserta didik aktif bertanya dan mengemukakan gagasan.
19

 

Aktivitas belajar juga dapat diartikan sebagai interaksi yang aktif antara guru 

dengan siswa, siswa dengan siswa maupun siswa dengan sumber belajar. Di 

sekolah seorang guru berperan sangat penting untuk meningkatkan aktivitas 

belajar siswa agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan, proses 

pembelajaran yang dilakukan dalam kelas merupakan aktivitas 

mentransportasikan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Guru diharapkan 

mampu mengembangkan kapasitas belajar, kompetensi dasar dan potensi 

yang dimiliki siswa serta guru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam 

berfikir maupun dalam berbuat. 

Pembelajaran dilakukan lebih berpusat pada siswa sehingga siswa 

aktif dalam proses pembelajaran. adapun diri dari aktivitas belajar menurut 

ahli pendidikan dan psikologi adalah adanya perubahan tingkah laku. 

Perubahan tingkah laku itu biasanya berupa penguasaan terhadap ilmu 
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 Hartono, PAIKEM, Op Cit, hlm. 11. 
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pengetahuan yang baru dipelajarinya, atau penguasaan terhadap keterampilan 

dan perubahan yang berupa sikap.
20

 

Aktivitas belajar adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan, karena 

pada prinsipnya belajar itu adalah berbuat, berbuat untuk merubah tingkah 

laku, berarti melakukan kegiatan. Sebagaimana dikemukakan oleh Dick dan 

kawan-kawan, dalam  bukunya mengatakan bahwa belajar sebagai 

serangkaian peristiwa dan kegiatan yang dirancang secara sistematik dan 

holistik untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan kompetensi yang 

ingin dicapai.
21

 

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk 

mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari, hasil dari 

aktivitas belajar terjadilah perubahan dalam diri individu. Keberhasilan anak 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan belajar dan faktor bimbingan dari guru 

atau kemauan anak untuk belajar.
22

 

Aktif adalah kegiatan atau kesibukan peserta didik dalam mengikuti 

suatu kegiatan, baik yang diadakan di sekolah maupun diluar sekolah. Aktif 

ada dua macam sesuatu disebut aktif, yaitu aktif jasmani dan aktif rohani.
23

 

Aktif jasmani adalah seorang giat dengan anggota badannya atau seluruh 

anggota badannya. Aktif rohani adalah banyak daya jiwa yang berfungsi 

dalam sebuah kegiatan. Misalnya menganalisis atau mengingat, 

                                                             
20

Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, Yogyakarta: Ar-

ruz Media, 2010 hlm. 30. 
21

Benny A Pribdi, Model Asure, Jakarta: Dian Rakyat, 2011, hlm. 15. 
22

Soetomo, Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar, Surabaya: Usaha Nasional, 1993, 

hlm. 137.  
23

Sriyono, Op Cit, hlm. 75.  
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menghubungkan ketentuan satu dengan yang lain, berfikir untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi. 

Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam 

interaksi belajar mengajar. Mentessori menegaskan bahwa anak-anak 

memiliki tenaga-tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri. 

Pendidik akan berperan sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana 

perkembangan anak-anak didiknya. Pernyataan Montessori ini memberikan 

petunjuk bahwa yang lebih banyak melakukan aktivitas di dalam 

pembentukan diri adalah anak itu sendiri, sedang pendidik memberikan 

bimbingan dan merencanakan segala kegiatan yang akan diperbuat oleh anak 

didik.
24

 Jadi perbedaan antara aktif dan aktifitas adalah, yang dikatakan aktif 

adalah siswa itu giat dalam melakukan. Sedangkan aktivitas adalah kegiatan 

yang akan dilakukan. 

Jadi, dapat dikatakan bahwa aktivitas itu prilaku yang terjadi dari 

aspek jasmani maupun rohani dalam proses pembelajaran, yang siswa 

meliputi kegiatan bertanya, mendengarkan, membaca, mengamati, dan lain 

sebagainya, yang terkait dengan proses pencarian ilmu. 

a. Prinsip-Prinsip Aktivitas Belajar 

Prinsip-prinsip aktivitas dalam belajar dapat dilihat dari 

perkembangan konsep jiwa. Dengan melihat unsur kejiwaan seseorang 

subjek belajar, dapat di ketahui bagaimana prinsip aktivitas yang terjadi 

dalam belajar itu. Prinsip aktivitas belajar dari sudut pandangan ilmu jiwa 

                                                             
24

 Sardiman, Op. Cit,  hlm. 96. 
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secara garis besar dibagi menjadi dua pandangan, yakni ilmu jiwa lama 

dan ilmu jiwa modern.
25

 

Menurut pandangan ilmu jiwa lama, siswa diibaratkan kertas putih, 

sedang unsur dari luar yang menulis adalah guru. Dalam hal ini terserah 

pada guru, mau dibawa kemana, mau diapakan siswa itu, karena guru 

adalah yang memberi dan mengatur isinya. Dengan demikian, aktivitas di 

dominasi oleh guru, sedang anak didik bersifat pasif. Namun, pandangan 

ini sudah bergeser karena tidak sesuai dengan hakikat peserta didik 

sebagai subjek belajar. Menurut pandangan ilmu jiwa modern pendidikan 

modern mengatakan guru adalah pembimbing dan menyediakan kondisi 

dapat mengembangkan bakat dan potensinya dengan begitu anaklah yang 

beraktivitas, berbuat dan harus aktif sendiri.
26

 

b. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar 

Banyak jenis yang dapat dilakukan siswa di sekolah. Paul B. 

Diedrich, menggolongkan aktivitas belajar siswa sebagai berikut:
 27

 

1) Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, 

demonstrasi dan sebagainya. 

2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 

saran, mengeluarkan pendapat, interviu, diskusi dan sebagainya. 

3) Listening activities, seperti mendengarkan uraian percakapan diskusi, 

musik, pidato, ceramah dan sebagainya. 

4) Writing activities, seperti menulis cerita, kerangka, laporan, angket, 

menyalin dan sebagainya. 

5) Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, 

patron, dan sebagainya. 
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 Ibid, hlm.99. 
27

Ahmad Rohani, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 
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6) Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat kontruksi, 

model mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan 

sebagainya. 

7) Mental activities, seperti menangkap, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis, mengambil keputusan, dan sebagainya. 

8) Emotional activities, seperti menaruh minat, gembira, berani, tenang, 

gugup, kagum, dan sebagainya. 

 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar 

Setiap peserta didik unik dan berbeda, berbeda dalam kesiapan dan 

kemampuan fisik serta intelektual untuk berfikir dan melakukan sesuatu 

selama pembelajaran berlangsung yang dapat di lihat dari aktivitas belajar 

yang dilakukan. Hal ini terjadi karena ada beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik, yaitu faktor yang ada dalam 

diri. Menurut slameto belajar di pengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal, yaitu sebagai berikut peserta didik dan faktor 

yang datang dari luar diri peserta didik.
28

 

1) Faktor Internal 

Ciri khas karakteristik murid adalah faktor yang ada dalam diri 

individu yang sedang belajar meliputi: faktor jasmaniah (yang 

menyangkut kondisi fisik siswa), faktor Psikologis (yang meliputi 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kelelahan) 

2) Faktor Eksternal (Berasal dari luar murid) 

a) Faktor keluarga 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 

b) Faktor sekolah 

                                                             
28

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta:Rineka Cipta Cet 

ke 4,2003), hlm.54-72. 
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Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup: metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 

dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, 

standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas 

rumah. 

c) Faktor masyarakat 

Faktor masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga 

berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena 

keberadaannya siswa dalam masyarakat. 

2. Metode Eksperimen   

Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa 

melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu 

yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar dengan percobaan ini siswa 

diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 

mengikuti proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan 

menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan atau proses 

tertentu. 

Dengan menggunakan metode ini siswa mampu mencari dan 

menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang 

dihadapinya dengan mengadakan persoalan sendiri. Serta siswa dapat 

terlatih dalam cara berfikir yang ilmiah. Dengan eksperimen siswa 

menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya. 
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a. Langkah-langkah Metode Eksperimen 

Adapun langkah-langkah metode Eksperimen menurut Rostiyah:
29

 

1) Setiap siswa harus melakukan percobaan, maka jumlah alat dan 

bahan atau materi percobaan harus cukup bagi tiap siswa 

2) Siswa menemukan bukti yang memungkinkan, maka kondisi alat 

dan mutu bahan percobaan yang digunakan harus baik dan bersih. 

3) Siswa perlu teliti dan konsentrasi dalam mengamati proses 

percobaan, maka perlu adanya waktu yang cukup lama. 

4) Siswa dalam eksperimen adalah sedang belajar dan berlatih maka 

perlu diberi petunjuk yang jelas.   

Adapun bentuk prosedur yang akan diperhatikan dalam melaksanakan 

eksperimen sebagai berikut:
30

 

a) Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen, mereka 

harus memahami masalah yang akan digunakan dalam percobaan 

b) Kepada siswa perlu diterangkan pula tentang alat-alat serta bahan 

yang akan di gunakan dalam percobaan 

c) Selama eksperimen berlangsung, guru harus mengawasi pekerjaan 

siswa. Bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang 

kesempurnaan jalannya eksperimen. 

d) Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil 

penelitian siswa, mendiskusikannya di kelas, dan mengevaluasi 

dengan tes atau sekedar tanya jawab. 

                                                             
29 Istarani, Op. Cit, hlm 22. 
30

Ibid, hlm. 23.  
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b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen 

Adapun kelebihan metode eksperimen adalah: 

a) Siswa berlatih menggunakan metode ilmiah dalam menghadapi 

segala masalah, sehingga tidak mudah percaya pada sesuatu yang 

belum pasti kebenarannya dan tidak mudah pula percaya pada 

perkataan orang, sebelum ia membuktikannya. 

b) Siswa lebih aktif berfikir dan berbuat, hal mana itu sangat 

dikehendaki dalam kegiatan belajar mengajar yang modern, dimana 

siswa lebih aktif belajar sendiri dengan bimbingan guru. 

c) Siswa dalam melaksanakan proses eksperimen disamping 

memperoleh ilmu pengetahuan, juga menemukan pengalaman praktis 

serta keterampilan dalam menggunakan alat-alat percobaan. 

d) Dengan eksperimen siswa membuktikan sendiri kebenaran suatu 

teori. 

Adapun kekurangan metode eksperimen adalah:
31

 

a) Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi 

b) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang 

tidak selalu mudah diperoleh. 

c) Metode ini menuntut ketelitian, keuletan dan ketabahan. 

d) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan 

karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar 

jangkauan kemampuan.
32

 

                                                             
31

Ibid, hlm. 24.  
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3. Hubungan Aktivitas Belajar dengan Metode Eksperimen 

Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa 

melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu 

yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar dengan percobaan ini siswa 

diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 

mengikuti proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan 

menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan atau proses 

tertentu.
33

 

Peneraapan metode eksperimen dan karakter kerjasama, agar siswa 

lebih banyak melakukan aktivitas sendiri dalam belajar kelompoknya lebih 

berfikir kritis, percaya diri dan melakukan pembuktian sendiri.  

Aktivitas merupakan merupakan prinsip atau asas yang sangat penting 

di dalam interaksi belajar mengajar. Sebagai rasionalitasnya hal ini juga 

mendapatkan pengakuan dari berbagai ahli pendidikan.   

Frobel mengatakan bahwa ―manusia sebagai pencipta‖. Dalam ajaran 

agama pun di akui bahwa manusia adalah sebagai pencipta yang kedua 

(setelah tuhan). Secara alami anak didik memang ada dorongan untuk 

mencipta. Anak adalah suatu organisme yang berkembang dari dalam. 

Prinsip utama yang dikemukakan Frobel bahwa anak itu harus bekerja 

sendiri, untuk memberikan motivasi, maka di populerkan suatu semboyan 

―berpikir dan berbuat‖  

                                                                                                                                                                       
32 Istarani, Op Cit, Hlm. 21-24. 
33 Istarani, Op Cit, hlm. 21.  
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Mentessori juga menegaskan bahwa anak-anak memiliki tenaga-

tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri. Pendidik akan 

berperan sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana perkembangan 

anak-anak didiknya. Pernyataan Montessori ini memberikan petunjuk 

bahwa yang lebih banyak melakukan aktivitas di dalam pembentukan diri 

adalah anak itu sendiri, sedang pendidik memberikan bimbingan dan 

merencanakan segala kegiatan yang akan diperbuat oleh anak didik.
34

  

Dengan demikian dapat disimpulkan dengan adanya penerapan 

metode eksperimen maka siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan aktivitas dalam belajar. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Setelah penulis membaca dan mempelajari karya tulis, penulis 

menemukan penelitian yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang 

penulis lakukan adalah: 

1. Dyas Fatmawati dengan judul‖Upaya Peningkatan Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Melalui Metode Eksperimen Pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Materi Peristiwa Alam Siswa Kelas V A Sekolah 

Dasar Negeri Prambanan Tahun Ajaran 2014/2015”. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode eksperimen pada siklus I dan siklus II mengalami 

peningkatan dari segi aktivitas maupun hasil belajar siswa. Sebelum 

dilaksanakan tindakan nilai rata-rata siswa adalah 64, 4, setelah 

                                                             
34 Sardiman AM, Op. Cit, hlm. 96.   
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dilaksanakan tindakan, nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan pada 

siklus I yaitu 79, 36, dan meningkat pada siklus Iidengan nilai rata-rata 

sebesar 87, 52. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa kelas V SD Negeri Prambanan pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

Persamaan penelitian adalah sama-sama menggunakan metode 

eksperimen. Perbedaan penelitian adalah Dyas Fatmawati meningkatkan 

hasil belajar siswa, penulis  meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

2. Rahmawati dengan judul ―Penerapan Metode Collaborative Learning 

Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V Sekolah Dasar Negeri 010 Pulau 

Birandang Kecamatan Kampar Timur Tahun Ajaran 2017/2018”. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 

Colaborative Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Peningkatan rata-rata persentase setiap indikator keaktifan yang diamati 

dapat dilihat dari pratindakan. Siklus I, dan Siklus II. Rata-rata keaktifan 

belajar siswa pada pratindakan sebesar 41,74%, meningkat menjadi 66,4% 

pada siklus I, dan pada siklus II menjadi 76, 78%. 

Pesamaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan penelitian 

Rahmawati adalah sama-sama meningkatkan aktivitas belajar siswa, 

sedangkan perbedaannya terletak pada metode belajar siswa.  
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C. Kerangka Berfikir 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan mutu 

pendidikan, faktor terpenting adalah proses belajar mengajar yang saling 

berinteraksi. Mengajar bukan hanya menceritakan atau penuangan bahan 

pembelajaran kepada siswa. Namun, mengajar memerlukan keterlibatan 

mental dan perbuatan siswa itu sendiri. Salah satu cara mengaktifkan siswa 

yaitu dengan menerapkan metode Eksperimen dengan penyajian materi 

dimana siswa secara aktif mengalami dan membuktikan tentang apa yang 

dipelajarinya.  

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa aktivitas 

belajar adalah pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan sedemikian rupa 

agar menciptakan siswa yang aktif bertanya, mempertanyakan, dan 

mengemukakan gagasan, selama proses pembelajaran di kelas, guru harus 

memiliki berbagai macam model pembelajaran, agar siswa dapat belajar 

secara efektif dan efesien, mengenai pada tujuan yang diharapkan. Sehingga, 

dapat dipahami bahwa model pembelajaran adalah seluruh rangkaian 

penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah 

pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang 

digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. 

Menurut observasi yang penulis lakukan, didapat informasi bahwa 

aktivitas belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru pada 

tema Sehat Itu Penting masih tergolong rendah, hal ini disebabkan oleh siswa 

yang tidak berani mengajukan pertanyaan baik kepada guru maupun kepada 
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temannya, siswa tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru dan 

banyaknya siswa yang tidak mencatat pelajaran yang diberikan gurunya. 

Metode pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas belajar salah 

satunya adalah metode Eksperimen (Percobaan) karena metode ini dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar yang penuh tantangan, sebab ia 

menuntut konsentrasi dan keaktifan. Untuk mengetahui apakah metode 

eksperimen dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, maka perlu diperjelas 

variabel penelitian sebagai bahan yang akan dijadikan untuk penelitian. Untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada gambar kerangka berfikir berikut: 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1  kerangka Berfikir 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator kinerja aktivitas guru dalam pembelajaran 

melalui metode Eksperimen adalah sebagai berikut:  

1) Guru menjelaskan  tujuan pembelajaran 

2) Guru membentuk siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang 

beranggotakan 5-6 orang siswa 

Kondisi Awal 

Guru/peneliti belum 

menerapkan Metode 

Eksperimen sehingga 

aktivitas  belajar 

siswa rendah 

Tindakan 

Kelas 

Menerapkan 

Metode 

Eksperimen 

Kondisi Akhir 

Melalui penerapan 

Metode Eksperimen 

dapat meningkatkan 

aktivitas belajar pada 

tema Sehat Itu Penting 

kelas V 
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3) Guru memberikan alat dan bahan untuk melakukan eksperimen 

pada setiap kelompok 

4) Guru membagikan lembar diskusi siswa kepada tiap-tiap 

kelompok 

5) Guru menjelaskan langkah-langkah untuk melakukan eksperimen  

6) Guru membimbing siswa melakukan eksperimen dan 

menyelesaikan lembar diskusi 

7) Guru meminta perwakilan kelompok menyampaikan hasil 

diskusinya ke depan kelas. 

b. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator kinerja aktivitas siswa dengan penerapan metode 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

1) Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

2) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 5-6 

orang. 

3) Siswa diberi alat dan bahan untuk melakukan eksperimen pada 

setiap kelompok. 

4) Siswa mengambil lembar diskusi yang diberi oleh guru. 

5) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-langkah 

untuk melakukan eksperimen. 

6) Siswa melakukan eksperimen dan menyelesaikan lembar diskusi. 

7) Siswa  menyampaikan hasil diskusinya kedepan kelas. 
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2. Indikator Keberhasilan Aktivitas Belajar Siswa 

Adapun indikator kinerja keberhasilan aktivitas belajar siswa dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Oral Activities, siswa aktif berdiskusi, bertanya kepada guru maupun 

teman dan menyatakan pendapat. 

2) Mental Activities, siswa aktif menanggapi, menganalisis dan 

mengambil keputusan dalam kelompok. 

3) Writing Activities, siswa menulis poin-poin utama atau informasi 

diskusi yang penting. 

4) Motor Activities, siswa aktif melakukan praktik, percobaan dalam 

pembelajaran. 

 

Penelitian ini di katakan berhasil apabila aktivitas belajar siswa 

dalam proses pembelajaran sehat itu penting siswa kelas V mencapai 

75%.
35

 Artinya dengan persentase tersebut, hampir secara keseluruhan 

siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran Sehat Itu Penting, atau 

aktivitas belajar siswa tergolong sangat tinggi. 

 

E. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan uraian teori yang telah di paparkan, maka penulis dapat 

merumuskan hipotesis tindakan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah dengan penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. 

 

 

 

  

                                                             
35

E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008), hlm. 257. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V tahun ajaran 

2018/2019 dengan jumlah siswa 25 orang. Sedangkan objek penelitian ini 

adalah Meningkatkan aktivitas siswa melalui metode eksperimen dalam tema 

sehat itu penting di kelas V Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 130 

Pekanbaru. Waktu penelitian ini di laksanakan pada bulan Oktober – 

November tahun 2019. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

rancangan penelitian di lakukan dalam 2 siklus dan tiap siklus dilakukan 

dalam dua kali pertemuan.  Menurut susilo, penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian yang dilakukan oleh guru dikelas atau di sekolah tempat mengajar.
36

  

Namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, 

yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan (3) pengamatan (4) refleksi. Adapun 

model dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut.
37

 

 

 

                                                             
36

Susilo, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Pustaka Book Publisher, 2007), Hlm. 16. 
37

Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 16. 

 

26 



 

 

27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Alur Penelitian Tindakan Kelas  

 

1. Perencanaan  

Tahap perencanaan merupakan langkah awal dalam melakukan 

penelitian tindakan kelas. Tahap perencanaan ini di lakukan untuk 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan di lakukan. Adapun 

yang akan di persiapkan adalah sebagai berikut: 

a.  menyusun silabus dan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

berdasarkan langkah-langkah penerapan metode eksperimen.  

b. Menyiapkan format pengamatan atau lembar observasi terhadap 

aktivitas yang dilakukan guru dan aktivitas yang dilakukan siswa. 

c. Meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi observer dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

Perencanaan 

SIKLUS I Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Refleksi 

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan 

Pengamatan 

? 
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2. Pelaksanaan Tindakan 

Pada pelaksanaan tindakan ini, ada beberapa langkah pembelajaran 

tematik dengan meningkatkan aktivitas belajar dengan menggunakan 

metode eksperimen. 

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama 

dengan siswa 

b. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 

posisi tempat duduk 

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

d. Guru membentuk siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang 

beranggotakan 5-6 orang siswa 

e. Guru memberikan alat dan bahan untuk melakukan eksperimen pada 

setiap kelompok. 

f. Guru membagikan lembar diskusi siswa kepada tiap-tiap kelompok 

g. Guru menjelaskan langkah-langkah untuk melakukan eksperimen  

h. Guru mengamati siswa pada saat melakukan kegiatan eksperimen 

i. Guru membimbing siswa melakukan diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan lembar diskusi 

j. Guru meminta perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusinya 

ke depan kelas 

k. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran mengenai 

―energi dan perubahannya‖ 

l. Guru mengevaluasi, dengan melakukan tanya jawab 
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m. Guru menyampaikan pelajaran yang akan dipelajari pada hari 

berikutnya 

n. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan Hamdallah dan 

salam. 

3. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk melihat kekurangan yang terjadi dalam 

proses pembelajaran pada setiap kali pertemuan. Hasil jika dalam suatu 

siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas belajar siswa 

belum meningkat maka di lakukan perbaikan pada siklus kedua.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Teknik observasi ini digunakan dengan cara mengadakan 

pengamatan langsung di lokasi penelitian untuk memperoleh data tentang 

aktivitas guru selama pembelajaran dengan metode eksperimen dan 

memperoleh data tentang aktivitas siswa selama menggunakan metode 

eksperimen. 

2. Dokumentasi  

Merupakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data-data 

berupa dokumen, seperti informasi mengenai profil sekolah, keadaan guru, 

keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta kurikulum yang digunakan 

dalam proses pembelajaran yang berlangsung. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 

deskriptif. Teknik ini dimulai dari menghimpun data, menyusun atau 

mengukur data, mengolah data, menyajikan data, memberikan gambaran suatu 

gejala, peristiwa atau keadaan. 

Analisis deskriptif ini dilaksanakan untuk mengetahui gambaran data yang 

akan di analisis. Selain itu, analisis deskriptif juga digunakan untuk 

menentukan keberhasilan aktivitas guru dan siswa dalam bentuk 

mempresentasikan kegiatan selama proses pembelajaran, setelah data 

terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan menggunakan rumus 

persentase. 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data aktivitas guru terkumpul melalui observasi, data 

tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 

  
 

 
      

Keterangan: 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya 

N  = Jumlah frekuensi (banyak individu) 

P   = Bilangan tetap 

100%  = Bilangan tetap
38

 

 

 

                                                             
38

Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 

hlm. 43.  
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Tabel 3.1 

Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

 

No Nilai Kategori 

1 ≥ 80% Sangat Tinggi 

2 65 – 79% Tinggi 

3 40 – 59% Sedang 

4 20 – 39% Rendah 

(Sumber : Zainal Aqib, dkk, 2009:41)
39

 

2. Aktivitas Belajar Siswa 

Data aktivitas belajar siswa terkumpul melalui observasi, data 

tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai 

berikut: 

  
 

 
      

Keterangan: 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya 

N  = Jumlah frekuensi (banyak individu) 

P   = Bilangan tetap 

100%  = Bilangan tetap
40

 

Tabel 3.2 

Kategori Aktivitas Belajar Siswa 

     
No Nilai Kategori 

1 ≥ 80% Sangat Tinggi 

2 65 – 79% Tinggi 

3 40 – 59% Sedang 

4 20 – 39% Rendah 

(Sumber : Zainal Aqib, dkk, 2009:41)
41

 

                                                             
39

Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, dan TK, (Bandung: 

CV. Yrama Widya, 2009), 41.  
40

Anas Sudjono, Loc. Cit.  
41

Zainal Aqib, dkk, Loc. Cit.  
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Siswa dikatakan aktivitas belajarnya sangat tinggi apabila: siswa  

mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat yang terkait dengan 

materi, menulis data yang penting yang berhubungan dengan pelajaran, 

memecahkan masalah yang berhubungan dengan pelajaran, diantaranya 

bisa dalam bentuk konfirmasi dengan teman dan guru, dan skornya 4 

dengan kategori ―Sangat Tinggi‖. Aktivitas belajar siswa dikategorikan 

―Tinggi‖ apabila siswa hanya melakukan 3 item dari 4 kategori. Aktivitas 

belajar siswa dikategorikan ―Sedang‖ apabila siswa hanya melakukan 2 

item dari 4 kategori, aktivitas belajar siswa dikategorikan ―Rendah‖ 

apabila siswa hanya melakukan 1 item dari 4  kategori.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Metode Eksperimen dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

pada tema Sehat Itu Penting di kelas V Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. 

Hasil ini diperoleh berdasarkan peningkatan aktivitas belajar siswa yang 

terlihat dari rata-rata persentase aktivitas belajar siswa dari pra tindakan yang 

hanya mencapai 51,50% meningkat menjadi 65,88% pada siklus I. Selanjutnya 

pada Siklus II diperoleh nilai rata-rata persentase aktivitas belajar siswa sebesar 

83,00%. Pada sebelum tindakan terdapat sebanyak 10 orang (40%) tergolong 

rendah dan 9 orang (36%) tergolong sedang, sementara pada pertemuan 2 di 

Siklus I ini tidak lagi terdapat siswa yang tergolong rendah yang mana 

sebanyak 14 orang (56%) tergolong tinggi dan 3 orang (12%) tergolong sangat 

tinggi. Sedangkan pada siklus II meningkat dari 25 siswa terdapat sebanyak 24 

orang (96%) tergolong sangat tinggi dan 1 orang (4%) tergolong tinggi, dengan 

demikian terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa yang semakin tinggi. 

B. Saran 

Melalui penelitian yang telah dilaksanakan, ternyata dengan 

menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

pada tema Sehat Itu Penting di kelas V Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. 
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Berdasarkan hasil atau temuan penulis, maka penulis memberikan beberapa 

saran antara lain: 

1. Di harapkan kepada pihak sekolah, di antaranya guru untuk menerapkan 

metode eksperimen agar bisa membantu meningkatkan aktivitas belajar 

siswa. 

2. Mengingatkan metode eksperimen memiliki kelemahan, diharapkan kepada 

yang menggunakan metode dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

aktivitas belajar siswa, hendaknya guru dan siswa membicarakan tentang 

langkah yang dianggap baik untuk memecahkan masalah dalam eksperimen, 

dan menyampaikan hal-hal yang perlu dicatat. Guru perlu merangsang agar 

setelah eksperimen berakhir, siswa bisa membandingkan hasilnya dengan 

eksperimen orang lain dan mendiskusikannya bila ada perbedaan atau 

kekeliruan. 

3. Mengingat penelitian ini hanya difokuskan pada meningkatkan aktivitas 

belajar saja, maka disarankan pada peneliti berikutnya untuk meneliti sisi 

yang lainnya. 
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SILABUS KURIKULUM 2013 

Nama Sekolah : SDN 130 PEKANBARU  

Tema/ Sub Tema : Sehat Itu Penting/ Peredaran Darahku Sehat 

Kelas   : V 

Semester  : 1 

Tahun Program : 2018-2019  

Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.  

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. 

Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.  
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1.1 Menjelaskan organ 

peredaran darah dan fungsi 

serta cara memelihara 

kesehatan organ peredaran 

darah pada manusia. 

4.4.1 Menyajikan karya tentang 

organ peredaran darah pada 

manusia. 

 

 Organ peredaran darah pada 

manusia 

 Fungsi peredaran darah pada 

manusia 

 Cara memelihara kesehatan organ 

peredaran darah pada manusia 

 Membuat karya sistem peredaran 

darah manusia 

 

 Mengamati gambar tentang organ peredaran darah 

manusia 

 Melakukan percobaan tentang sistem peredaran darah 

pada manusia. 

 Membuat laporan tertulis dari hasil percobaan tentang 

cara kerja sistem peredaran darah manusia. 

 Menyampaikan hasil laporan didepan kelas 

 

 

 



 

 

39 

 

Mengetahui 

Wali Kelas 

 

 

Martalena, Ama. Pd 

NIP.  

                             

…………………,    ............... 

Peneliti 

 

 

Nurhafiza 

              NIM. 11518203504 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 130 Pekanbaru 

Kelas / Semester  : V / 1 (satu)  

Tema  : Sehat Itu Penting 

Sub Tema  : Peredaran Darahku Sehat 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, tetangga, dan negara. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.  

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.  

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.4 Menjelaskan organ peredaran 

darah dan fungsinya pada 

manusia serta cara memelihara 

kesehatan kesehatan organ 

3.1.1 Menjelaskan organ 

peredaran darah  

 

 



 

 

peredaran darah manusia. 

4.4 Menyajikan karya tentang 

organ peredaran darah pada 

manusia. 

4.4.1 Menyajikan karya tentang 

organ peredaran darah pada 

manusia. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan bertanya siswa mampu menjelaskan organ peredaran darah 

2. Dengan menyajikan karya tentang organ peredaran darah, siswa mampu 

mengetahui cara kerja sistem peredaran darah pada manusia. 

 

C. Materi Pembelajaran 

 

 Organ peredaran darah pada manusia 

 

E. Metode Pembelajaran 

 Pendekatan : Scientific 

 Metode  : Eksperimen, Diskusi, dan tanya jawab. 

 

F. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran 

1. Media Alat/ bahan 

  Gambar organ peredaran darah manusia 

Alat  

 Gunting     

 Lilin 

 Lem tembak 

 Tali rivat 

 Botol 

 Karton 

 Korek api 

2. Sumber belajar 

 



 

 

  Buku guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 kelas V Tema 4 Sehat Itu 

Penting dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta, (Edisi 

Revisi 2017). 

 Buku siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 kelas V Tema 4 Sehat Itu 

Penting. 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Waktu 

1. I. Pendahuluan 

 Kelas dibuka dengan salam, dan menanyakan kabar  

 Kelas dilanjutkan dengan doa, doa dipimpin oleh ketua 

kelas. 

 Guru mengecek  kehadiran siswa. 

 Memeriksa kerapian siswa dan  kelas 

 Menyampaikan apersepsi  

- Apa yang kalian ingat tentang pelajaran sebelumnya? 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

peserta didik. 

10 Menit 

2. II. Kegiatan Inti 

a. Mengamati 

 Siswa mengamati gambar tentang organ peredaran darah 

manusia 

b. Menanya  

 Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi yang 

berkaitan dengan pelajaran. 

c. Eksperimen/eksplorasi 

     Sebelum melakukan eksperimen, guru memberi 

bimbingan dan arahan yakni memberikan petunjuk cara 

kerja yang harus dilakukan oleh siswa. 

 Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok. 

 Siswa melakukan percobaan tentang sistem peredaran darah pada 

120 menit  

 



 

 

manusia. 

d. Asosiasi  

 Masing-masing kelompok siswa diminta untuk membuat 

laporan tertulis dari hasil percobaan tentang cara kerja 

sistem peredaran darah manusia. 

e. Komunikasi  

 Masing-masing perwakilan kelompok menyampaikan hasil 

laporan didepan kelas (kelompok lain menaggapi apa yang 

disampaikan oleh kelompok yang tampil) 

 Guru memberikan feedback (umpan balik) terhadap hasil 

kerja kelompok. 

3. III. Penutup 

 Siswa bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang 

telah  berlangsung. 

 Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 

 Mengakhiri pembelajaran dengan do’a dan salam. 

5 m

e

n

i

t 

 

H. Penilaian 

Teknik : Tes Lisan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 130 Pekanbaru 

Kelas / Semester  : V / 1 (satu)  

Tema  : Sehat Itu Penting 

Sub Tema  : Peredaran Darahku Sehat 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

D. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, tetangga, dan negara. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.  

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.  

 

E. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.4 Menjelaskan organ peredaran 

darah dan fungsinya pada 

manusia serta cara memelihara 

kesehatan kesehatan organ 

3.1.1 Menjelaskan fungsi 

peredaran darah pada 

manusia 

 

 



 

 

peredaran darah manusia. 

4.4 Menyajikan karya tentang 

organ peredaran darah pada 

manusia. 

4.4.1 Menyajikan karya tentang 

organ peredaran darah pada 

manusia. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

3. Dengan bertanya siswa mampu menjelaskan fungsi peredaran darah pada 

manusia 

4. Dengan menyajikan karya tentang organ peredaran darah, siswa mampu 

mengetahui cara kerja sistem peredaran darah pada manusia. 

F. Materi Pembelajaran 

 

 Fungsi Peredaran Pada Manusia 

 

E. Metode Pembelajaran 

 Pendekatan : Scientific 

 Metode  : Eksperimen, Diskusi, dan tanya jawab. 

 

I. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran 

3. Media Alat/ bahan 

  Gambar organ peredaran darah manusia 

Alat  

 Gunting     

 Lilin 

 Lem tembak 

 Tali rivat 

 Botol 

 Karton 

 Korek api 

 

 



 

 

4. Sumber belajar 

  Buku guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 kelas V Tema 4 Sehat Itu 

Penting dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta, (Edisi 

Revisi 2017). 

 Buku siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 kelas V Tema 4 Sehat Itu 

Penting. 

J. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Waktu 

1. I. Pendahuluan 

 Kelas dibuka dengan salam, dan menanyakan kabar  

 Kelas dilanjutkan dengan doa, doa dipimpin oleh ketua 

kelas. 

 Guru mengecek  kehadiran siswa. 

 Memeriksa kerapian siswa dan  kelas 

 Menyampaikan apersepsi  

- Apa yang kalian ingat tentang pelajaran sebelumnya? 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

peserta didik. 

10 Menit 

2. II. Kegiatan Inti 

f. Mengamati 

 Siswa mengamati gambar tentang organ peredaran darah 

manusia 

g. Menanya  

 Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi yang 

berkaitan dengan pelajaran. 

h. Eksperimen/eksplorasi 

     Sebelum melakukan eksperimen, guru memberi 

bimbingan dan arahan yakni memberikan petunjuk cara 

kerja yang harus dilakukan oleh siswa. 

 Siswa dibentuk dalam beberapa kelompok. 

120 menit  

 



 

 

 Siswa melakukan percobaan tentang sistem peredaran darah pada 

manusia. 

i. Asosiasi  

 Masing-masing kelompok siswa diminta untuk membuat 

laporan tertulis dari hasil percobaan tentang cara kerja 

sistem peredaran darah manusia. 

j. Komunikasi  

 Masing-masing perwakilan kelompok menyampaikan hasil 

laporan didepan kelas (kelompok lain menaggapi apa yang 

disampaikan oleh kelompok yang tampil) 

 Guru memberikan feedback (umpan balik) terhadap hasil 

kerja kelompok. 

3. III. Penutup 

 Siswa bersama guru melakukan refleksi pembelajaran yang 

telah  berlangsung. 

 Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 

 Mengakhiri pembelajaran dengan do’a dan salam. 

6 m

e

n

i

t 

 

K. Penilaian 

Teknik : Tes Lisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 130 Pekanbaru 

Kelas / Semester  : V / 1 (satu)  

Tema  : Sehat Itu Penting 

Sub Tema  : Peredaran Darahku Sehat 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

G. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, tetangga, dan negara. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.  

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.  

 

H. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.4 Menjelaskan organ peredaran 

darah dan fungsinya pada 

manusia serta cara memelihara 

3.1.1 Menjelaskan cara 

memelihara kesehatan organ 

peredaran darah pada 

 



 

 

kesehatan kesehatan organ 

peredaran darah manusia. 

manusia 

 

4.4 Menyajikan karya tentang 

organ peredaran darah pada 

manusia. 

4.4.1 Menyajikan karya tentang 

organ peredaran darah pada 

manusia. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

5. Dengan bertanya siswa mampu menjelaskan cara memelihara kesehatan 

organ peredaran darah pada manusia 

6. Dengan menyajikan karya tentang organ peredaran darah, siswa mampu 

mengetahui cara kerja sistem peredaran darah pada manusia. 

 

I. Materi Pembelajaran 

 

 Cara memelihara kesehatan organ peredaran darah pada manusia 

 

E. Metode Pembelajaran 

 Pendekatan : Scientific 

 Metode  : Eksperimen, Diskusi, dan tanya jawab. 

 

L. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran 

5. Media Alat/ bahan 

  Gambar organ peredaran darah manusia 

Alat  

 Gunting     

 Lilin 

 Lem tembak 

 Tali rivat 

 Botol 

 



 

 

 Karton 

 Korek api 

6. Sumber belajar 

  Buku guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 kelas V Tema 4 Sehat Itu 

Penting dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta, (Edisi 

Revisi 2017). 

 Buku siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 kelas V Tema 4 Sehat Itu 

Penting. 

M. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Waktu 

1. I. Pendahuluan 

 Kelas dibuka dengan 

salam, dan menanyakan 

kabar  

 Kelas dilanjutkan 

dengan doa, doa 

dipimpin oleh ketua 

kelas. 

 Guru mengecek  

kehadiran siswa. 

 Memeriksa kerapian 

siswa dan  kelas 

 Menyampaikan 

apersepsi  

- Apa yang kalian 

ingat tentang 

pelajaran 

sebelumnya? 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai peserta didik. 

 

10 Menit 

 



 

 

2. II. Kegiatan Inti 

k. Mengamati 

 Siswa mengamati 

gambar tentang organ 

peredaran darah 

manusia 

l. Menanya  

 Guru dan siswa 

melakukan tanya jawab 

tentang materi yang 

berkaitan dengan 

pelajaran. 

m. Eksperimen/eksplorasi 

     Sebelum melakukan 

eksperimen, guru 

memberi bimbingan dan 

arahan yakni 

memberikan petunjuk 

cara kerja yang harus 

dilakukan oleh siswa. 

 Siswa dibentuk dalam 

beberapa kelompok. 

 Siswa melakukan 

percobaan tentang sistem 

peredaran darah pada 

manusia. 

n. Asosiasi  

 Masing-masing 

kelompok siswa diminta 

untuk membuat laporan 

tertulis dari hasil 

percobaan tentang cara 

kerja sistem peredaran 

120 menit  

 



 

 

darah manusia. 

o. Komunikasi  

 Masing-masing 

perwakilan kelompok 

menyampaikan hasil 

laporan didepan kelas 

(kelompok lain 

menaggapi apa yang 

disampaikan oleh 

kelompok yang tampil) 

 Guru memberikan 

feedback (umpan balik) 

terhadap hasil kerja 

kelompok. 

3. III. Penutup 

 Siswa bersama guru 

melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah  

berlangsung. 

 Siswa bersama guru 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

 Mengakhiri 

pembelajaran dengan 

do’a dan salam. 

7 menit 

 

N. Penilaian 

Teknik : Tes Lisan 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 130 Pekanbaru 

Kelas / Semester  : V / 1 (satu)  

Tema  : Sehat Itu Penting 

Sub Tema  : Peredaran Darahku Sehat 

Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (6 x 35 menit) 

 

J. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru, tetangga, dan negara. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.  

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.  

 

K. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.4 Menjelaskan organ peredaran 

darah dan fungsinya pada 

manusia serta cara memelihara 

kesehatan kesehatan organ 

3.1.1 Menjelaskan sistem 

peredaran darah pada 

manusia  

 

  



 

 

peredaran darah manusia. 

4.4 Menyajikan karya tentang 

organ peredaran darah pada 

manusia. 

4.4.1 Menyajikan karya tentang 

organ peredaran darah pada 

manusia. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

7. Dengan bertanya siswa mampu menjelaskan sistem peredaran darah pada 

manusia 

8. Dengan menyajikan karya tentang organ peredaran darah, siswa mampu 

mengetahui cara kerja sistem peredaran darah pada manusia. 

 

L. Materi Pembelajaran 

 

 Membuat karya sistem peredaran darah pada manusia 

 

E. Metode Pembelajaran 

 Pendekatan : Scientific 

 Metode  : Eksperimen, Diskusi, dan tanya jawab. 

 

O. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran 

7. Media Alat/ bahan 

  Gambar organ peredaran darah manusia 

Alat  

 Gunting     

 Lilin 

 Lem tembak 

 Tali rivat 

 Botol 

 Karton 

 Korek api 

 



 

 

8. Sumber belajar 

  Buku guru Tematik Terpadu Kurikulum 2013 kelas V Tema 4 Sehat Itu 

Penting dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta, (Edisi 

Revisi 2017). 

 Buku siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 kelas V Tema 4 Sehat Itu 

Penting. 

P. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

No Kegiatan Waktu 

1. I. Pendahuluan 

 Kelas dibuka dengan 

salam, dan menanyakan 

kabar  

 Kelas dilanjutkan 

dengan doa, doa 

dipimpin oleh ketua 

kelas. 

 Guru mengecek  

kehadiran siswa. 

 Memeriksa kerapian 

siswa dan  kelas 

 Menyampaikan 

apersepsi  

- Apa yang kalian 

ingat tentang 

pelajaran 

sebelumnya? 

 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai peserta didik. 

 

10 Menit 

 



 

 

2. II. Kegiatan Inti 

p. Mengamati 

 Siswa mengamati 

gambar tentang organ 

peredaran darah 

manusia 

q. Menanya  

 Guru dan siswa 

melakukan tanya jawab 

tentang materi yang 

berkaitan dengan 

pelajaran. 

r. Eksperimen/eksplorasi 

     Sebelum melakukan 

eksperimen, guru 

memberi bimbingan dan 

arahan yakni 

memberikan petunjuk 

cara kerja yang harus 

dilakukan oleh siswa. 

 Siswa dibentuk dalam 

beberapa kelompok. 

 Siswa melakukan 

percobaan tentang sistem 

peredaran darah pada 

manusia. 

s. Asosiasi  

 Masing-masing 

kelompok siswa diminta 

untuk membuat laporan 

tertulis dari hasil 

120 menit  



 

 

percobaan tentang cara 

kerja sistem peredaran 

darah manusia. 

t. Komunikasi  

 Masing-masing 

perwakilan kelompok 

menyampaikan hasil 

laporan didepan kelas 

(kelompok lain 

menaggapi apa yang 

disampaikan oleh 

kelompok yang tampil) 

 Guru memberikan 

feedback (umpan balik) 

terhadap hasil kerja 

kelompok. 

3. III. Penutup 

 Siswa bersama guru 

melakukan refleksi 

pembelajaran yang telah  

berlangsung. 

 Siswa bersama guru 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

 Mengakhiri 

pembelajaran dengan 

do’a dan salam. 

8 menit 

 

 

 



 

 

Q. Penilaian 

Teknik : T es Lisan. 

 

 

  

 



 

 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DARI 

PENERAPAN METODE EKSPERIMEN PERTEMUAN 1 SIKLUS I 

 

No Aspek yang dinilai  
Jumlah 

Skor 4 3 2 1 

1 
Guru bertanya kepada siswa tentang 

materi pelajaran. 
√ 

   
4 

2 

Guru membentuk siswa ke dalam 

kelompok-kelompok kecil yang 

beranggotakan 5-6 orang siswa 
 

√ 
  

3 

3 

Guru memberikan alat dan bahan untuk 

melakukan eksperimen pada setiap 

kelompok 
 

√ 
  

3 

4 
Guru membagikan lembar diskusi siswa 

kepada tiap-tiap kelompok   
√ 

 
2 

5 
Guru menjelaskan langkah-langkah 

untuk melakukan eksperimen   
√ 

 
2 

6 

Guru membimbing siswa melakukan 

eksperimen dan menyelesaikan lembar 

diskusi 
 

√ 
  

3 

7 

Guru meminta perwakilan kelompok 

menyampaikan hasil diskusinya ke 

depan kelas. 
 

√ 
  

3 

 
Skor Perolehan 20 

 
Skor Maksimal 28 

 
Persentase 71% 

 
Kategori Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DARI 

PENERAPAN METODE EKSPERIMEN PERTEMUAN 2 SIKLUS I 

No Aspek yang dinilai  
Jumlah 

Skor 4 3 2 1 

1 
Guru bertanya kepada siswa tentang 

materi pelajaran. 
√ 

   
4 

2 

Guru membentuk siswa ke dalam 

kelompok-kelompok kecil yang 

beranggotakan 5-6 orang siswa 
 

√ 
  

3 

3 

Guru memberikan alat dan bahan untuk 

melakukan eksperimen pada setiap 

kelompok 
 

√ 
  

3 

4 
Guru membagikan lembar diskusi siswa 

kepada tiap-tiap kelompok  
√ 

  
3 

5 
Guru menjelaskan langkah-langkah 

untuk melakukan eksperimen  
√ 

  
3 

6 

Guru membimbing siswa melakukan 

eksperimen dan menyelesaikan lembar 

diskusi 
 

√ 
  

3 

7 

Guru meminta perwakilan kelompok 

menyampaikan hasil diskusinya ke 

depan kelas. 

√ 
   

4 

 
Skor Perolehan 23 

 
Skor Maksimal 28 

 
Persentase 82% 

 
Kategori Sangat Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DARI 

PENERAPAN METODE EKSPERIMEN PERTEMUAN 1 SIKLUS II 

No Aspek yang dinilai  
Jumlah 

Skor 4 3 2 1 

1 
Guru bertanya kepada siswa tentang 

materi pelajaran. 
√ 

   
4 

2 

Guru membentuk siswa ke dalam 

kelompok-kelompok kecil yang 

beranggotakan 5-6 orang siswa 

√ 
   

4 

3 

Guru memberikan alat dan bahan untuk 

melakukan eksperimen pada setiap 

kelompok 

√ 
   

4 

4 
Guru membagikan lembar diskusi siswa 

kepada tiap-tiap kelompok  
√ 

  
3 

5 
Guru menjelaskan langkah-langkah 

untuk melakukan eksperimen  
√ 

  
3 

6 

Guru membimbing siswa melakukan 

eksperimen dan menyelesaikan lembar 

diskusi 
 

√ 
  

3 

7 

Guru meminta perwakilan kelompok 

menyampaikan hasil diskusinya ke 

depan kelas. 

√ 
   

4 

 
Skor Perolehan 25 

 
Skor Maksimal 28 

 
Persentase 89% 

 
Kategori Sangat Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DARI 

PENERAPAN METODE EKSPERIMEN PERTEMUAN 2 SIKLUS II 

No Aspek yang dinilai  
Jumlah 

Skor 4 3 2 1 

1 
Guru bertanya kepada siswa tentang 

materi pelajaran. 
√ 

   
4 

2 

Guru membentuk siswa ke dalam 

kelompok-kelompok kecil yang 

beranggotakan 5-6 orang siswa 

√ 
   

4 

3 

Guru memberikan alat dan bahan untuk 

melakukan eksperimen pada setiap 

kelompok 

√ 
   

4 

4 
Guru membagikan lembar diskusi siswa 

kepada tiap-tiap kelompok 
√ 

   
4 

5 
Guru menjelaskan langkah-langkah 

untuk melakukan eksperimen 
√ 

   
4 

6 

Guru membimbing siswa melakukan 

eksperimen dan menyelesaikan lembar 

diskusi 
 

√ 
  

3 

7 

Guru meminta perwakilan kelompok 

menyampaikan hasil diskusinya ke 

depan kelas. 

√ 
   

4 

 
Skor Perolehan 27 

 
Skor Maksimal 28 

 
Persentase 96% 

 
Kategori Sangat Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DARI 

PENERAPAN METODE EKSPERIMEN OLEH GURU PERTEMUAN 1 

SIKLUS I 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Indikator Aktivitas Siswa Nilai 

A B C D E F G Total 
Persen 

(%) 
Keterangan 

1 Siswa 01 2 3 3 2 2 2 2 16 57,14 Sedang 

2 Siswa 02 3 3 3 2 3 2 2 18 64,29 Sedang 

3 Siswa 03 3 3 3 3 3 3 2 20 71,43 Tinggi 

4 Siswa 04 2 3 3 2 3 2 2 17 60,71 Sedang 

5 Siswa 05 3 3 3 2 3 2 3 19 67,86 Tinggi 

6 Siswa 06 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

7 Siswa 07 4 4 4 4 3 3 3 25 89,29 Sangat Tinggi 

8 Siswa 08 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

9 Siswa 09 3 3 4 3 3 3 3 22 78,57 Tinggi 

10 Siswa 10 3 4 3 2 2 2 2 18 64,29 Sedang 

11 Siswa 11 3 3 3 3 3 2 3 20 71,43 Tinggi 

12 Siswa 12 3 3 3 3 3 2 3 20 71,43 Tinggi 

13 Siswa 13 3 3 3 3 3 2 3 20 71,43 Tinggi 

14 Siswa 14 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

15 Siswa 15 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

16 Siswa 16 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

17 Siswa 17 3 3 3 3 3 3 2 20 71,43 Tinggi 

18 Siswa 18 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

19 Siswa 19 3 3 3 3 3 2 2 19 67,86 Tinggi 

20 Siswa 20 3 3 3 3 3 2 3 20 71,43 Tinggi 

21 Siswa 21 3 3 3 3 3 2 2 19 67,86 Tinggi 

22 Siswa 22 3 3 3 3 3 3 2 20 71,43 Tinggi 

23 Siswa 23 3 3 3 3 3 3 2 20 71,43 Tinggi 

24 Siswa 24 2 3 3 3 3 3 2 19 67,86 Tinggi 

25 Siswa 25 2 3 3 2 2 2 2 16 57,14 Sedang 

Total Skor 72 77 77 70 72 63 63 494 
  

Skor Maksimal 100 100 100 100 100 100 100 700 
  

Persentase (%) 72,00 77,00 77,00 70,00 72,00 63,00 63,00 70,57 
  

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Sedang Sedang Tinggi 
  

 

 

 

 



 

 

 

 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DARI 

PENERAPAN METODE EKSPERIMEN OLEH GURU PERTEMUAN 2 

SIKLUS I 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Indikator Aktivitas Siswa Nilai 

A B C D E F G Total 
Persen 

(%) 
Keterangan 

1 Siswa 01 2 3 3 2 3 3 2 18 64,29 Sedang 

2 Siswa 02 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

3 Siswa 03 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

4 Siswa 04 3 3 3 4 3 3 3 22 78,57 Tinggi 

5 Siswa 05 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

6 Siswa 06 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

7 Siswa 07 4 4 4 4 4 4 3 27 96,43 Sangat Tinggi 

8 Siswa 08 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

9 Siswa 09 3 3 4 3 3 3 3 22 78,57 Tinggi 

10 Siswa 10 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

11 Siswa 11 4 3 3 4 4 3 3 24 85,71 Sangat Tinggi 

12 Siswa 12 4 3 3 3 4 3 3 23 82,14 Sangat Tinggi 

13 Siswa 13 3 3 3 4 4 3 3 23 82,14 Sangat Tinggi 

14 Siswa 14 3 3 3 3 4 3 3 22 78,57 Tinggi 

15 Siswa 15 3 3 3 4 3 3 3 22 78,57 Tinggi 

16 Siswa 16 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

17 Siswa 17 3 3 3 3 4 3 3 22 78,57 Tinggi 

18 Siswa 18 3 4 4 3 4 3 3 24 85,71 Sangat Tinggi 

19 Siswa 19 3 3 3 3 3 3 2 20 71,43 Tinggi 

20 Siswa 20 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

21 Siswa 21 4 4 4 3 4 3 3 25 89,29 Sangat Tinggi 

22 Siswa 22 4 4 3 3 3 4 3 24 85,71 Sangat Tinggi 

23 Siswa 23 3 3 3 3 3 3 2 20 71,43 Tinggi 

24 Siswa 24 2 3 3 3 3 3 2 19 67,86 Tinggi 

25 Siswa 25 2 3 3 2 3 2 2 17 60,71 Sedang 

Total Skor 77 79 79 78 83 76 70 542 
  

Skor Maksimal 100 100 100 100 100 100 100 700 
  

Persentase (%) 77,00 79,00 79,00 78,00 83,00 76,00 70,00 77,43 
  

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi S_Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 
  

 

 



 

 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DARI 

PENERAPAN METODE EKSPERIMEN OLEH GURU PERTEMUAN 1 

SIKLUS II 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Indikator Aktivitas Siswa Nilai 

A B C D E F G Total 
Persen 

(%) 
Keterangan 

1 Siswa 01 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

2 Siswa 02 3 3 3 3 3 2 3 20 71,43 Tinggi 

3 Siswa 03 4 4 3 4 4 3 2 24 85,71 Sangat Tinggi 

4 Siswa 04 3 3 4 3 4 3 3 23 82,14 Sangat Tinggi 

5 Siswa 05 3 3 3 3 3 2 3 20 71,43 Tinggi 

6 Siswa 06 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

7 Siswa 07 4 4 4 4 4 4 3 27 96,43 Sangat Tinggi 

8 Siswa 08 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

9 Siswa 09 3 3 4 3 3 3 3 22 78,57 Tinggi 

10 Siswa 10 4 4 3 3 4 3 4 25 89,29 Sangat Tinggi 

11 Siswa 11 4 3 3 4 3 3 4 24 85,71 Sangat Tinggi 

12 Siswa 12 4 4 4 3 4 3 4 26 92,86 Sangat Tinggi 

13 Siswa 13 4 4 3 4 4 3 4 26 92,86 Sangat Tinggi 

14 Siswa 14 4 3 3 3 4 3 4 24 85,71 Sangat Tinggi 

15 Siswa 15 3 3 3 4 4 3 3 23 82,14 Sangat Tinggi 

16 Siswa 16 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

17 Siswa 17 3 3 3 3 4 3 3 22 78,57 Tinggi 

18 Siswa 18 3 4 4 3 4 3 4 25 89,29 Sangat Tinggi 

19 Siswa 19 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

20 Siswa 20 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

21 Siswa 21 4 4 4 4 4 3 4 27 96,43 Sangat Tinggi 

22 Siswa 22 4 4 3 4 3 4 4 26 92,86 Sangat Tinggi 

23 Siswa 23 3 3 3 3 3 3 3 21 75,00 Tinggi 

24 Siswa 24 2 3 3 3 3 3 3 20 71,43 Tinggi 

25 Siswa 25 2 3 3 3 3 2 2 18 64,29 Sedang 

Total Skor 82 83 81 82 86 74 81 569 
  

Skor Maksimal 100 100 100 100 100 100 100 700 
  

Persentase (%) 82,00 83,00 81,00 82,00 86,00 74,00 81,00 81,29 
  

Kategori S_Tinggi S_Tinggi S_Tinggi S_Tinggi S_Tinggi Tinggi S_Tinggi S_Tinggi 
  

 

 

 



 

 

REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DARI 

PENERAPAN METODE EKSPERIMEN OLEH GURU PERTEMUAN 2  

SIKLUS 1 

 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Indikator Aktivitas Siswa Nilai 

A B C D E F G Total 
Persen 

(%) 
Keterangan 

1 Siswa 01 3 3 4 3 4 3 3 23 82,14 Sangat Tinggi 

2 Siswa 02 4 4 4 3 4 4 3 26 92,86 Sangat Tinggi 

3 Siswa 03 4 4 4 4 4 4 4 28 100,00 Sangat Tinggi 

4 Siswa 04 4 3 3 3 3 3 4 23 82,14 Sangat Tinggi 

5 Siswa 05 4 4 3 4 4 3 4 26 92,86 Sangat Tinggi 

6 Siswa 06 4 4 4 4 4 4 4 28 100,00 Sangat Tinggi 

7 Siswa 07 4 4 4 4 4 3 3 26 92,86 Sangat Tinggi 

8 Siswa 08 4 4 4 3 4 3 4 26 92,86 Sangat Tinggi 

9 Siswa 09 4 4 3 3 4 3 4 25 89,29 Sangat Tinggi 

10 Siswa 10 4 3 4 3 4 3 4 25 89,29 Sangat Tinggi 

11 Siswa 11 4 4 4 3 4 3 4 26 92,86 Sangat Tinggi 

12 Siswa 12 3 4 4 3 4 4 4 26 92,86 Sangat Tinggi 

13 Siswa 13 4 4 4 4 4 4 4 28 100,00 Sangat Tinggi 

14 Siswa 14 4 4 3 3 4 3 3 24 85,71 Sangat Tinggi 

15 Siswa 15 4 4 3 4 4 3 3 25 89,29 Sangat Tinggi 

16 Siswa 16 4 4 4 4 4 4 4 28 100,00 Sangat Tinggi 

17 Siswa 17 4 4 4 4 4 3 3 26 92,86 Sangat Tinggi 

18 Siswa 18 3 4 4 3 4 3 4 25 89,29 Sangat Tinggi 

19 Siswa 19 4 4 4 3 3 3 4 25 89,29 Sangat Tinggi 

20 Siswa 20 3 3 4 3 4 3 3 23 82,14 Sangat Tinggi 

21 Siswa 21 4 4 4 3 3 3 4 25 89,29 Sangat Tinggi 

22 Siswa 22 4 4 3 3 4 3 4 25 89,29 Sangat Tinggi 

23 Siswa 23 3 4 4 3 3 3 4 24 85,71 Sangat Tinggi 

24 Siswa 24 3 4 3 3 4 4 3 24 85,71 Sangat Tinggi 

25 Siswa 25 3 3 3 3 4 3 3 22 78,57 Tinggi 

Total Skor 93 95 92 83 96 82 91 632 
  

Skor Maksimal 100 100 100 100 100 100 100 700 
  

Persentase (%) 93,00 95,00 92,00 83,00 96,00 82,00 91,00 90,29 
  

Kategori S_Tinggi S_Tinggi S_Tinggi S_Tinggi S_Tinggi S_Tinggi S_Tinggi S_Tinggi 
  

 



 

 

HASIL OBSERVASI KEBERHASILAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

SEBELUM PENERAPAN METODE EKSPERIMEN 

No 

Kode 

Siswa  

Indikator Aktivitas Belajar 

Nilai 

Persen 

(%) Keterangan A B C D 

1 Siswa 1 1 1 2 2 6 38% Rendah 

2 Siswa 2 1 1 2 2 6 38% Rendah 

3 Siswa 3 1 1 3 2 7 44% Sedang 

4 Siswa 4 2 2 2 2 8 50% Sedang 

5 Siswa 5 2 3 3 2 10 63% Sedang 

6 Siswa 6 2 2 3 2 9 56% Sedang 

7 Siswa 7 3 3 4 3 13 81% Sangat Tinggi 

8 Siswa 8 3 3 3 2 11 69% Tinggi 

9 Siswa 9 3 3 4 3 13 81% Sangat Tinggi 

10 Siswa 10 2 2 2 2 8 50% Sedang 

11 Siswa 11 1 1 2 2 6 38% Rendah 

12 Siswa 12 1 1 2 2 6 38% Rendah 

13 Siswa 13 2 2 2 3 9 56% Sedang 

14 Siswa 14 2 3 2 2 9 56% Sedang 

15 Siswa 15 1 1 2 2 6 38% Rendah 

16 Siswa 16 1 1 2 1 5 31% Rendah 

17 Siswa 17 2 2 2 2 8 50% Sedang 

18 Siswa 18 2 3 2 3 10 63% Sedang 

19 Siswa 19 1 1 2 2 6 38% Rendah 

20 Siswa 20 2 3 3 3 11 69% Tinggi 

21 Siswa 21 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

22 Siswa 22 3 3 2 3 11 69% Tinggi 

23 Siswa 23 1 1 2 2 6 38% Rendah 

24 Siswa 24 1 1 2 1 5 31% Rendah 

25 Siswa 25 1 1 2 1 5 31% Rendah 

Skor  44 48 60 54 206 

  Rata-rata 1,76 1,92 2,4 2,16 8,24 

  Skor Maksimal 100 100 100 100 400 

  Persentase 44,00% 48,00% 60,00% 54,00% 51,50% 

  Kategori Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 

   

 

 

 



 

 

HASIL OBSERVASI KEBERHASILAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

PERTEMUAN 1 SIKLUS I PADA PENERAPAN METODE EKSPERIMEN 

No 

Kode 

Siswa  

Indikator Aktivitas Belajar 
Nilai 

Persen 

(%) 
Keterangan 

A B C D 

1 Siswa 1 2 2 3 2 9 56% Sedang 

2 Siswa 2 1 2 2 2 7 44% Sedang 

3 Siswa 3 2 3 3 3 11 69% Tinggi 

4 Siswa 4 2 2 3 2 9 56% Sedang 

5 Siswa 5 2 3 3 2 10 63% Sedang 

6 Siswa 6 2 2 3 2 9 56% Sedang 

7 Siswa 7 3 3 4 3 13 81% Sangat Tinggi 

8 Siswa 8 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

9 Siswa 9 3 3 4 3 13 81% Sangat Tinggi 

10 Siswa 10 2 3 3 2 10 63% Sedang 

11 Siswa 11 2 2 3 2 9 56% Sedang 

12 Siswa 12 2 2 3 2 9 56% Sedang 

13 Siswa 13 2 2 3 3 10 63% Sedang 

14 Siswa 14 2 3 3 3 11 69% Tinggi 

15 Siswa 15 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

16 Siswa 16 1 2 3 1 7 44% Sedang 

17 Siswa 17 2 2 2 2 8 50% Sedang 

18 Siswa 18 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

19 Siswa 19 1 2 2 2 7 44% Sedang 

20 Siswa 20 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

21 Siswa 21 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

22 Siswa 22 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

23 Siswa 23 2 2 2 2 8 50% Sedang 

24 Siswa 24 1 1 2 2 6 38% Rendah 

25 Siswa 25 1 1 2 2 6 38% Rendah 

Skor  53 60 71 60 244 
  

Rata-rata 2,12 2,4 2,84 2,4 9,76 
  

Skor Maksimal 100 100 100 100 400 
  

Persentase 53,00% 60,00% 71,00% 60,00% 61,00% 
  

Kategori Sedang Sedang Tinggi Sedang Sedang 
  

 

 

 

 



 

 

HASIL OBSERVASI KEBERHASILAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

PERTEMUAN 2 SIKLUS I PADA PENERAPAN METODE EKSPERIMEN 

No 

Kode 

Siswa  

Indikator Aktivitas Belajar 
Nilai 

Persen 

(%) 
Keterangan 

A B C D 

1 Siswa 1 2 3 3 2 10 63% Sedang 

2 Siswa 2 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

3 Siswa 3 3 3 4 3 13 81% Sangat Tinggi 

4 Siswa 4 2 3 3 3 11 69% Tinggi 

5 Siswa 5 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

6 Siswa 6 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

7 Siswa 7 4 4 4 3 15 94% Sangat Tinggi 

8 Siswa 8 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

9 Siswa 9 4 4 4 3 15 94% Sangat Tinggi 

10 Siswa 10 2 2 3 3 10 63% Sedang 

11 Siswa 11 2 3 4 3 12 75% Tinggi 

12 Siswa 12 2 3 4 3 12 75% Tinggi 

13 Siswa 13 2 3 4 3 12 75% Tinggi 

14 Siswa 14 2 3 4 3 12 75% Tinggi 

15 Siswa 15 2 3 3 3 11 69% Tinggi 

16 Siswa 16 1 3 3 2 9 56% Sedang 

17 Siswa 17 2 2 3 2 9 56% Sedang 

18 Siswa 18 2 3 3 3 11 69% Tinggi 

19 Siswa 19 1 2 3 3 9 56% Sedang 

20 Siswa 20 2 3 3 3 11 69% Tinggi 

21 Siswa 21 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

22 Siswa 22 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

23 Siswa 23 2 2 3 3 10 63% Sedang 

24 Siswa 24 2 2 3 3 10 63% Sedang 

25 Siswa 25 2 2 3 2 9 56% Sedang 

Skor  59 71 82 71 283 
  

Rata-rata 2,36 2,84 3,28 2,84 11,32 
  

Skor Maksimal 100 100 100 100 400 
  

Persentase 59,00% 71,00% 82,00% 71,00% 70,75% 
  

Kategori Sedang Tinggi S_Tinggi Tinggi Tinggi 
  

 

 

 

 



 

 

HASIL OBSERVASI KEBERHASILAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

PERTEMUAN 1 SIKLUS II PADA PENERAPAN METODE 

EKSPERIMEN 

No 

Kode 

Siswa  

Indikator Aktivitas Belajar 
Nilai 

Persen 

(%) 
Keterangan 

A B C D 

1 Siswa 1 2 3 3 3 11 69% Tinggi 

2 Siswa 2 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

3 Siswa 3 3 3 3 4 13 81% Sangat Tinggi 

4 Siswa 4 4 4 4 3 15 94% Sangat Tinggi 

5 Siswa 5 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

6 Siswa 6 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

7 Siswa 7 4 4 4 3 15 94% Sangat Tinggi 

8 Siswa 8 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

9 Siswa 9 4 4 4 3 15 94% Sangat Tinggi 

10 Siswa 10 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

11 Siswa 11 3 3 3 4 13 81% Sangat Tinggi 

12 Siswa 12 3 3 4 3 13 81% Sangat Tinggi 

13 Siswa 13 3 3 4 4 14 88% Sangat Tinggi 

14 Siswa 14 3 3 4 3 13 81% Sangat Tinggi 

15 Siswa 15 3 3 3 4 13 81% Sangat Tinggi 

16 Siswa 16 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

17 Siswa 17 3 3 3 2 11 69% Tinggi 

18 Siswa 18 3 4 4 3 14 88% Sangat Tinggi 

19 Siswa 19 2 3 3 3 11 69% Tinggi 

20 Siswa 20 2 3 3 4 12 75% Tinggi 

21 Siswa 21 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

22 Siswa 22 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

23 Siswa 23 2 2 3 3 10 63% Sedang 

24 Siswa 24 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

25 Siswa 25 3 3 3 2 11 69% Tinggi 

Skor  74 78 82 78 312 
  

Rata-rata 2,96 3,12 3,28 3,12 12,48 
  

Skor Maksimal 100 100 100 100 400 
  

Persentase 74,00% 78,00% 82,00% 78,00% 78,00% 
  

Kategori Tinggi Tinggi S_Tinggi Tinggi Tinggi 
  

 

 

 

 



 

 

HASIL OBSERVASI KEBERHASILAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

PERTEMUAN 2 SIKLUS II PADA PENERAPAN METODE 

EKSPERIMEN 

No 

Kode 

Siswa  

Indikator Aktivitas Belajar 
Nilai 

Persen 

(%) 
Keterangan 

A B C D 

1 Siswa 1 3 3 4 3 13 81% Sangat Tinggi 

2 Siswa 2 4 4 4 3 15 94% Sangat Tinggi 

3 Siswa 3 4 4 3 4 15 94% Sangat Tinggi 

4 Siswa 4 4 4 4 3 15 94% Sangat Tinggi 

5 Siswa 5 3 3 4 3 13 81% Sangat Tinggi 

6 Siswa 6 3 3 4 3 13 81% Sangat Tinggi 

7 Siswa 7 4 4 4 3 15 94% Sangat Tinggi 

8 Siswa 8 3 4 3 3 13 81% Sangat Tinggi 

9 Siswa 9 4 4 4 3 15 94% Sangat Tinggi 

10 Siswa 10 3 3 4 3 13 81% Sangat Tinggi 

11 Siswa 11 4 3 4 4 15 94% Sangat Tinggi 

12 Siswa 12 3 4 4 3 14 88% Sangat Tinggi 

13 Siswa 13 4 4 4 4 16 100% Sangat Tinggi 

14 Siswa 14 4 4 4 3 15 94% Sangat Tinggi 

15 Siswa 15 3 3 3 4 13 81% Sangat Tinggi 

16 Siswa 16 3 3 4 3 13 81% Sangat Tinggi 

17 Siswa 17 4 4 4 4 16 100% Sangat Tinggi 

18 Siswa 18 4 4 4 4 16 100% Sangat Tinggi 

19 Siswa 19 3 3 4 3 13 81% Sangat Tinggi 

20 Siswa 20 3 3 4 4 14 88% Sangat Tinggi 

21 Siswa 21 3 3 4 4 14 88% Sangat Tinggi 

22 Siswa 22 3 3 4 4 14 88% Sangat Tinggi 

23 Siswa 23 3 3 4 4 14 88% Sangat Tinggi 

24 Siswa 24 3 3 4 3 13 81% Sangat Tinggi 

25 Siswa 25 3 3 3 3 12 75% Tinggi 

Skor  85 86 96 85 352 
  

Rata-rata 3,4 3,44 3,84 3,4 14,08 
  

Skor Maksimal 100 100 100 100 400 
  

Persentase 85,00% 86,00% 96,00% 85,00% 88,00% 
  

Kategori S_Tinggi S_Tinggi S_Tinggi S_Tinggi S_Tinggi 
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